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Abstract 
The background of this research is to describe snare drum learning in marching band 
extracurricular at SMP Negeri 1 Sungai Raya. The purpose of this research is to 
describe snare drum learning in marching band extracurricular at SMP Negeri 1 
Sungai Raya. This research is qualitative research. Data on this research is a result of 
observation, documentation, and interview with interviewees about snare drum 
learning material, snare drum learning strategy, and learning problems. Data analyzed 
by qualitative. Based on data analysis, it can be concluded that the learning of snare 
drum in the marching band extracurricular at SMP Negeri 1 Sungai Raya is taught by 
a trainer. Teaching materials in snare drum learning are Physical warm-up, Techniques 
warm-up, and practicing performance material. The snare drum learning activity starts 
with preliminary activities, core activities, and closing activities. The method used is 
the method of demonstration, lecture, imitation, and practice. The used media are MP3 
audio, charts, videos, and marching band equipment. Suggestion for this research to be 
referenced for implementing snare drum on learning on marching band extracurricular 
more creative and innovative. 
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PENDAHULUAN  
Dalam upaya meningkatkan kualitas 
dalam pendidikan, Standar Proses Pendidikan/ 
SPP memiliki peranan yang sangat penting, 
dalam hal ini guru merupakan salah satu 
komponen yang penting, karena keberhasilan 
pelaksanaan proses pendidikan sangat 
tergantung kepada guru sebagai ujung 
tombak. Namun untuk mencapai keberhasilan 
pelaksanaan proses pendidikan guru juga akan 
bergantung dengan banyak aspek seperti 
kurikulum, sarana, prasarana, kelas, murid 
bahkan waktu. Dengan keterbatasan waktu 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, 
maka proses pembelajaran tidak hanya 
dilakukan pada kegiatan intrakurikuler saja. 
Diperlukan berbagai cara sebagai penunjang 
dalam proses pencapaian tujuan tersebut, dan 
diantara cara yang harus ditempuh adalah 
melalui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
yang beragam di setiap lembaga sekolah. 
Di sekolah telah menyelenggarakan 
pembelajaran seni musik, baik yang sifatnya 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, baik 
yang sifatnya teori maupun praktek. Ada 
berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler di 
bidang seni musik, antara lain seperti band, 
qasidah, paduan suara, vokal solo, musik 
tradisional dan marching band. Dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ini, marching band 
merupakan salah satu kegiatan yang cukup 
diminati di sekolah. 
Marching band adalah ansambel 
dengan sejumlah kombinasi alat musik yang 
dimainkan sambil bergerak. Di samping 
kemampuan baris-berbaris, penampilan 
marching band juga memerlukan koreografi 
yang benar-benar memperhitungkan 
kebutuhannya dengan musik yang 
mengiringinya. Marching band SMP Negeri 1 
Sungai Raya berdiri pada 6 Januari 2012. 
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Sejak berdirinya Marching band SMP Negeri 
1 Sungai Raya merupakan salah satu 
Marching band yang selalu konsisten 
melaksanakan kegiatan latihan maupun 
mengikuti perlombaan. Dengan adanya 
pergantian pelatih pada tahun 2016, Marching 
band SMP Negeri 1 Sungai Raya semakin 
sering mendapatkan juara di tingkat 
Kabupaten maupun Provinsi. Pada 
perlombaan tingkat SMP Se- Kalimantan 
Barat di tahun 2019 mendapatkan nilai perkusi 
tertinggi. 
Marching band terdiri dari 2 bagian 
ialah game musik serta auxiliary. 
Perlengkapan musik yang digunakan ialah 
instrumen tiup serta instrumen jam. Instrumen 
tiup terdiri dari Trumpet, Mellophone, 
Baritone, Tuba serta lain sebagainya. 
Sedangkan instrumen jam terdiri dari Snare 
Drum, Tenor Drum, Multi- Tenor Drum, Bass 
Drum serta lain sebagainya. Snare drum ialah 
perlengkapan perkusi yang dilengkapi dengan 
sebagian baris tali senar (dibuat dari kabel 
baja ataupun nilon) yang direntangkan secara 
melintang pada sisi dasar. Snare drum 
mempunyai kedudukan selaku suara sopran 
pada perlengkapan perkusi tidak bernada di 
marching band.  
Peralatan di dalam marching band 
terdiri dari instrumen tiup dan instrumen jam. 
Instrumen tiup marching band maupun lebih 
dikenal dengan marching brass yakni 
instrumen- instrumen musik tiup logam yang 
telah didesain buat dimainkan sambil berjalan, 
umumnya instrumen musik tersebut 
digunakan dalam penampilan marching band. 
Perbandingan instrumen musik tiup logam 
yang digunakan dalam marching band 
umumnya terdapat pada corong yang 
menghadap ke arah depan (bell-front), 
mengenakan sistem valve (antara 3 hingga 4 
valve), dan artikulasi yang dirancang buat 
penampilan di lapangan terbuka. Bell-front 
yang menghadap ke arah depan berfungsi buat 
membuat suara yang dihasilkan dapat 
didengar secara jelas ke depan sesuai dengan 
posisi yang sering dipilih oleh pemirsa dalam 
suatu pertunjukan marching band. Sedangkan 
perlengkapan jam marching band ataupun 
yang lebih diketahui percussion line ialah 
bagian dari sesuatu divisi di marching band 
yang sangat berfungsi berarti selaku 
pemegang tempo, ritme serta pendukung 
dinamik. 
Garfield Cadets Instructional Staff 
berkata jika The key to quality sound on the 
field is control and a thorough understanding 
(and mastery) of the proper technique for 
marching (dalam A Concept of Excellence. 
The Garfield Cadet’ s Guide to Success, 
1985). Instrumen perkusi memiliki peran yang 
sangat berarti dan mendasar dalam suatu 
Marching band. Secara sederhana, instrumen 
perkusi semacam snare drum, bass drum, 
multi- tenor, dan cymbal memiliki guna 
sebagai penentu ritme dari suatu barisan, 
mengingat segala pemain yang bermain 
sambil berbaris harus bergerak dalam 
keserempakan dan kekompakan. Dengan 
demikian dapat dimengerti mengapa 
instrument perkusi, ditempatkan di tengah- 
tengah barisan. Untuk Hannum dan Morisson 
(1989, p. 69) percussion line dipecah atas 2 
yakni ansambel perkusi bernada (pitch 
percussion) dan ansambel perkusi barisan 
(battery percussion). 
Ansambel perkusi bernada (pitch 
percussions) merupakan kelompok yang 
bermain perlengkapan music secara statis di 
bagian depan arena pertunjukan (PIT). 
Ansambel ini terdiri atas perkusi bernada ialah 
Xylophone, Vibraphone, Marimba, 
Glockenspiel, serta perkusi yang tidak 
bernada ialah Gong, Drum Set, Bass Drum 
Konser, Cymbal Stand, Hi- hat tidak hanya 
kedua kelompok tersebut masih terdapat 
pernak- pernik yang lain semacam 
Windchimes, Triangle, Bongo, Chimes, 
Marakas serta Tamborin. Sedangkan 
ansambel perkusi barisan merupakan 
Kelompok instrumen perkusi yang dimainkan 
sembari berbaris bersama unsur- unsur yang 
lain (Horn line serta Color Guard), terdiri atas 
snare drum, kuartupel-tom (quart- tom), 
kuintupel- tom (quint- tom), bass drum serta 
cymbal. Seluruh instrumen perkusi ini 
tercantum dalam kelompok battery percussion 




Snare drum merupakan perlengkapan 
musik membranofon yang mempunyai 
sebagian baris tali senar (dibuat dari kabel 
baja ataupun nilon) yang direntangkan pada 
membran yang terletak di sisi dasar secara 
melintang. 
Snare drum yang digunakan pada 
Marching band sedikit berbeda dari snare 
drum yang digunakan pada biasanya. 
Perbandingan tersebut terletak pada dimensi 
tabung snare yang biasa digunakan pada 
orkestra ataupun drum kit. Perihal tersebut 
membuat suara yang dihasilkan jadi lebih 
keras, cocok dengan kebutuhan yang 
dibutuhkan buat game di lapangan terbuka. 
 
Gambar 1. Snare Drum 
Adapun latihan dasar snare drum 
meliputi cara memegang stick (Grip) dan cara 
memukul (Stroke). Menurut Hannum dan 
Morrison (1986, p. 19) Ketika mempelajari 
instrumen perkusi yang harus dilakukan 
pertama adalah belajar bagaimana memegang 
stick. Stick adalah alat yang digunakan 
sebagai pemukul instrumen battery 
percussion. Secara umum jari telunjuk dan ibu 
jari harus menggenggam stick untuk 
mengembangkan kontrol yang maksimal. 
Terdapat 2 jenis grip yang sering digunakan 
dalam marching band yaitu traditional grip 
dan match grip. Berikut adalah langkah–
langkah match grip menurut Hannum dan 
Morrison (1986, p. 21): 
1. Seluruh jari wajib aman menggenggam 
mallet ataupun stik dengan bunda jari 
dalam kondisi relaks di balik jari 
telunjuk. 
2. Sudut yang dihasilkan telapak tangan 
diusahakan sedatar bisa jadi tanpa 
menghasilkan ketegangan. 
3. Titik tumpu dari genggaman antara Stick 
serta tangan merupakan jari telunjuk 
serta jari tengah bersama dengan bunda 
jari 
Pemain akan menekan atau menjepit 




Gambar 2. Match Grip 
Sedangkan traditional grip menurut 
Hannum dan Morrison (1986, p.22) dengan 
tangan kiri dalam kinerjanya. Dalam 
marching percussion grip ini digunakan 
dalam bermain snare drum. Langkah–langkah 
traditional grip sebagai berikut: 
1. Genggaman antara jari- jari serta bunda 
jari- stick hendak istirahat di jari manis 
pas di dasar kuku persendian serta 
sedikit di atas terlebih dulu. Jari 
telunjuk serta jari tengah wajib aman 
memegang stick serta membuat 
genggaman tiap dikala sekalian 
menjauhi ketegangan jari kelingking 
dengan menjajaki kelengkungan dari 
tangan. Pada bunda jari wajib tiduran di 
atas jari telunjuk, kira- kira pada sendi 
awal. Melindungi genggaman buat 
kontrol yang maksimum. 
2. Sudut telapak tangan- sudut dekat 60 
derajat ke membran. Tangan wajib 
mempertahanan sudut 60 derajat kala 
memukul drum. 
3. Titik tumpu- titik utama dari genggaman 
antara stick serta tangan terletak di 
dasar bunda jari serta telunjuk. 
4. Titik tekanan- ibu jari di atas jari 
telunjuk serta jari manis pas di dasar 
sendi awal serta sedikit di atas kuku. 








Sedangkan menurut Lucia (1982, p. 11) 
terdapat 3 jenis stroke dalam marching band 
yaitu down-stroke, up-stroke, dan natural-
stroke. 
1. Down-stroke (Pukulan Bawah) 
Stick dipegang secara 45 derajat dengan 
kepala stick di atas membran. Pukulan dimulai 
dari atas dan stick berhenti pada saat 
memantul ke atas kurang lebih pada jarak 2 
sampai 3 inci dari membran. 
 
Gambar 4. Down Stroke 
2. Up-stroke (Pukulan Atas) 
Stick dipegang dengan jarak sangat 
dekat kepada membran, pukulkan kepada 
membran dan dengan cepat pantulkan ke atas. 
Menurut Lucia pukulan ini adalah satu 
gerakan daripada dua gerakan terpisah (naik 
dan turun). 
 
Gambar 5. Up Stroke 
3. Natural-stroke 
Stick bisa dimulai dari sudut manapun 
(dekat dengan membran maupun jauh dari 
membran). Stick didekat membran dan 
memantul kembali ke posisi awal. Pukulan ini, 
yang paling sering digunakan pada teknik 
bermain drum karena pukulan ini adalah yang 
paling santai dan bebas tekanan. 
.  
Gambar 6. Natural Stroke 
 
 
Gambar 7. Natural Stroke 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian kualitatif ialah strategi yang 
diseleksi oleh penulis buat mengamati sesuatu 
fenomena, mengumpulkan data serta 
menyajikan hasil pada riset ini. Merujuk 
komentar Sugiyono (2005, p. 1), tata metode 
studi kualitatif ialah tata metode studi yang 
digunakan buat menekuni pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimana penulis ialah sebagai 
instrumen kunci, tata cara pengumpulan data 
dicoba secara gabungan, analisis data bersifat 
induktif yakni buat mengabstraksi bersumber 
pada bagian yang telah dikumpulkan, dan 
hasil studi kualitatif yang lebih menekankan 
makna daripada generalisasi. 
Metodologi kualitatif sebagai prosedur 
studi yang menghasilkan data deskriptif 
berupa tertulis maupun lisan dari narasumber 
dan perilaku yang dapat diamati. Studi 
deskriptif bertujuan buat mendapatkan 
informasi aktual secara rinci yang 
menggambarkan proses yang ada, 
mengidentifikasikan kasus, mengecek kondisi 
dan aplikasi yang berlaku. Dari pendapat 
tersebut dapat disimpulkan jika studi kualitatif 
ialah studi yang digunakan buat membuat 
deskriptif, gambaran maupun sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta- kenyataan, 
sifat- watak atmosfer, kondisi maupun 
fenomena dengan mengenakan data berupa 
kata- kata tertulis maupun lisan dari 
narasumber dan objek yang diamati secara 
utuh. 
Lokasi Penelitian merupakan tempat 
dimana riset dicoba. Penetapan posisi riset 
ialah sesi yang sangat berarti dalam riset 
kualitatif, sebab dengan ditetapkanya posisi 
riset berarti objek serta tujuan telah 
diresmikan sehingga memudahkan penulis 
dalam melaksanakan riset. Posisi ini dapat di 
daerah tertentu ataupun lembaga tertentu 
dalam warga. Posisi riset ini ialah sesuatu 
tempat dimana periset mengangkut kondisi 
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sesungguhnya dari objek yang diteliti buat 
mendapatkan informasi ataupun data yang 
dibutuhkan. Riset ini dilaksanakan di SMP 
Negara 1 Sungai Raya yang beralamat di 
Jalan. Adi Sucipto Kilometer. 12. 1, Desa 
Arang Limbung, Kecamatan Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan 
Barat. Waktu riset dicoba pada bulan April 
hingga Juli 2020. 
Informasi serta sumber informasi dalam 
riset ini diperoleh dari aktivitas riset berbentuk 
pemakaian pemanasan saat sebelum latihan 
serta bermain pada snare drum serta metode 
yang digunakan snare drum dalam latihan 
dasar. Informasi yang dikumpulkan 
merupakan informasi primer. Ialah informasi 
yang diperoleh langsung lewat observasi 
kepada sumber informasi. 
Sumber informasi dalam riset ini 
diambil dengan melaksanakan wawancara, 
observasi, serta dokumentasi. Ada pula 
sumber informasi/ informan dalam riset ini 
merupakan: 
1. Kepala SMP Negara 1 Sungai Raya buat 
mendapatkan informasi yang akurat 
tentang aktivitas ekstrakurikuler marching 
band di SMP Negara 1 Sungai Raya. 
2. Pelatih Marching band SMP Negara 1 
Sungai Raya buat mendapatkan informasi 
yang akurat tentang pendidikan snare drum 
pada ekstrakurikuler marching band di 
SMP Negara 1 Sungai Raya. 
3. Pemain snare drum diperoleh informasi 
pelaksanaan pendidikan snare drum pada 
ekstrakurikuler marching band. 
Instrumen riset merupakan 
perlengkapan yang digunakan buat 
mendapatkan informasi tentang fenomena  
(variabel riset) yang diamati. Merujuk dari 
komentar Sugiyono (2005, p. 59) dalam riset 
kualitatif, instrumen riset yang digunakan 
dalam riset ini ialah periset itu sendiri (human 
instrument) dimana periset berperan 
menetapkan fokus riset, memilah informan 
selaku sumber informasi, melaksanakan 
pengumpulan informasi, memperhitungkan 
mutu informasi, analisis informasi, 
menafsirkan informasi serta membuat 
kesimpulan atas temuannya. 
Dalam riset ini metode pengumpulan 
informasi dicoba buat mendapatkan data- data 
menimpa pendidikan snare drum pada 
ekstrakurikuler marching band. Pengumpulan 
informasi tersebut bertujuan buat 
mendapatkan informasi yang relevan, akurat, 
serta reliabel (bisa dipercaya). Guna 
menunjang tujuan utama dari pengumpulan 
informasi tersebut, periset memakai sebagian 
metode pengumpulan informasi buat 
menggali data- data yang diperlukan. Teknik- 
teknik tersebut merupakan metode observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Wawancara 
dimaksudkan buat memperoleh informasi 
langsung secara lisan dari narasumber dari 
para narasumber ataupun data yang sudah 
didetetapkan. Tentang perihal yang 
berhubungan dengan penyusunan sesi ini 
dicoba lewat diskusi langsung antara penulis 
dengan narasumber guna memperoleh Data 
selengkap bisa jadi tentang pelaksanaan 
pendidikan snare drum pada ekstrakurikuler 
marching band di SMP Negara 1 Sungai Raya. 
Wawancara ialah metode ataupun metode 
pengumpulan informasi dengan jalur tanya 
jawab langsung terdiri dari 2 orang ataupun 
lebih berhadapan secara raga, namun dalam 
peran yang berbeda, ialah antara penulis 
selaku pewawancara dengan subyek riset yang 
sudah didetetapkan ialah narasumber ialah 
pelatih Marching band SMP Negara 1 Sungai 
Raya serta Kepala SMP Negara 1 Sungai 
Raya. Wawancara dalam riset ini dilandasi 
kerja sama yang baik antara penulis serta 
subjek riset, supaya proses penerapannya bisa 
berlangsung mudah, normal, serta bisa 
membagikan keterbukaan antara penulis serta 
informan. Pedoman wawancara berisi tentang 
pertanyaan-pertanyaan tentang pembelajaran 
snare drum yang datanya belum diperoleh saat 
pengamatan. Pedoman wawancara mendalam 
yang digunakan penulis berupa daftar 
pertanyaan tentang materi yang akan diteliti. 
Penulis menggunakan alat bantu perolehan 
suara, kamera serta alat tulis yang digunakan 
untuk mencatat kejadian – kejadian yang 
ditemui penulis dalam penelitian. 
Observasi yang diartikan berbentuk 
pengamatan yang dicoba periset buat 
memandang realitas yang terdapat di posisi 
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riset. Ada pula observasi yang hendak 
digunakan oleh periset berbentuk pengamatan 
apa yang dikerjakan oleh narasumber, 
mencermati apa yang dimainkan terpaut 
dengan pendidikan ekstrakurikuler Marching 
Band buat latihan snare drum di SMP N 1 
sungai Raya. Pengumpulan informasi dari 
dokumen ataupun arsip yang ada pada objek 
riset guna memenuhi informasi yang belum 
terambil lewat observasi serta wawancara. 
Opsi- opsi dokumentasi berbentuk arsip- 
arsip, dokumen publik, dokumen privat serta 
surat- surat menurut Creswell (2010, p. 269). 
Pedoman observasi dalam riset ini berisi 
tentang catatan aktivitas yang hendak diamati 
oleh periset dikala terletak di posisi riset. 
Dalam perihal ini periset hendak mengamati 
tentang pendidikan snare drum di SMP 
Negara 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Riset dokumentasi merupakan upaya 
buat mendapatkan energi serta data berbentuk 
catatan tertulis/ foto duit tersimpan berkaitan 
dengan permasalahan yang diteliti. Oleh sebab 
itu penulis merasa butuh memakai metode ini 
guna memenuhi serta menunjang informasi 
yang dibutuhkan dari pemakaian tata cara 
observasi serta wawancara. Ada pula 
pengambilan data- data yang dikumpulkan 
lewat metode pengumpulan informasi 
dokumentasi, ialah dalam wujud dokumen 
tertulis. Dalam riset ini penulis hendak 
melampirkan sebagian dokumen hasil 
perlombaan maupun latihan, dan pola perkusi 
yang sempat digunakan pada dikala 
perlombaan. Pedoman dokumentasi 
berbentuk catatan dokumen- dokumen yang 
disiapkan periset buat dicari selaku dokumen 
pendukung riset. Ada pula dokumen yang 
dicari bisa berbentuk gambar lomba ataupun 
piagam penghargaan. 
Analisis informasi dalam riset 
kualitatif, dicoba pada dikala pengumpulan 
informasi berlangsung, serta sehabis berakhir 
pengumpulan informasi dalam periode 
tertentu. Miles serta Huberman (1984) dalam 
Sugiyono (2014, p. 337), mengemukakan 
kalau kegiatan dalam analisis informasi 
kualitatif dicoba secara interaktif serta 
berlangsung secara terus menerus hingga 
tuntas, sehingga informasi nya telah jenuh. 
Jadi, dalam riset ini periset hendak 
melaksanakan pengumpulan informasi lewat 
hasil wawancara, hasil observasi, serta 
dokumentasi yang didapat dengan pelatih 
serta pemain Marching band SMP Negara 1 
Sungai Raya. Pengumpulan informasi dicoba 
oleh penulis lewat sebagian narasumber ini 
supaya penulis bisa memperoleh lebih banyak 
data. 
Kegiatan yang bisa dicoba dalam 
analisis informasi kualitatif dalam riset ini 
ialah. Information Reduction (Reduksi 
Informasi), dalam proses riset ini pasti nanti 
nya data yang diperoleh penulis pasti hendak 
sangat banyak. Buat itu, penulis hendak 
merangkum segala informasi yang sudah 
dicatat oleh penulis sewaktu melaksanakan 
wawancara dengan sebagian narasumber, baik 
yang telah dicoba saat sebelum proses riset 
ataupun dikala proses riset, setelah itu penulis 
memilah bagian- bagian yang berarti dan 
berkaitan dengan fokus riset. 
Data Display (Penyajian Data), dalam 
penelitian ini penulis akan menyajikan data 
dalam bentuk uraian singkat yang bersifat 
naratif teks dari data-data yang diperoleh 
penulis baik sebelum maupun selama proses 
penelitian. Conclusion Drawing/Verification 
(Penarikan Kesimpulan), dalam penelitian ini 
penulis telah mengemukakan kesimpulan 
awal yang masih bersifat sementara. Tentunya 
kesimpulan awal yang telah dikemukakan 
oleh penulis berdasarkan hasil wawancara 
awal penulis dengan beberapa narasumber ini 
bisa berubah jika data-data dan bukti-bukti 
yang kuat serta mendukung tidak ditemukan 
oleh penulis pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan awal 
yang telah dikemukakan oleh penulis 
didukung oleh data-data serta bukti-bukti 
yang kuat pada saat proses penelitian 
berlangsung, maka kesimpulan tersebut 
bersifat valid serta penulis nanti nya dapat 
mengemukakan kesimpulan akhir yang 
tentunya dapat menjawab seluruh hal yang 
berkaitan dengan fokus penelitian yaitu 
pembelajaran snare drum pada ekstrakurikuler 
marching band di SMP Negeri 1 Sungai Raya. 
Kesimpulan ini nantinya akan berupa 
pendeskripsian yang tadinya masih samar-
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samar tetapi setelah proses penelitian 
berlangsung dan selesai, kesimpulan akan 
menjadi jelas. 
Keabsahan informasi dalam riset ini 
dicoba buat meyakinkan apakah riset yang 
dicoba betul- betul ialah riset ilmiah sekalian 
buat menguji energi ulang diperoleh. Uji 
keabsahan informasi terhadap informasi hasil 
riset yang disajikan oleh penulis supaya hasil 
riset yang dicoba tidak diragukan selaku suatu 
karya ilmiah dicoba. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan Pengamatan dicoba buat 
tingkatkan kredibilitas/ keyakinan informasi. 
Dengan perpanjangan pengamatan periset 
kembali ke lapangan, melaksanakan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
informasi yang ditemui. Sehingga data yang 
diperoleh terus menjadi banyak serta lengkap. 
2. Tingkatkan kecermatan dalam 
penelitian 
Tingkatkan kecermatan ataupun 
intensitas dicoba secara berkepanjangan 
hingga kepastian informasi serta urutan 
kronologis kejadian bisa dicatat ataupun 
direkam dengan baik serta sistematis. 
3. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas dimaksud selaku pengecekan 
informasi dari bermacam sumber dengan 
bermacam waktu. Dengan demikian riset ini 
memakai triangulasi sumber serta waktu. 
a. Triangulasi Sumber 
Buat menguji kredibilitas informasi 
dicoba dengan metode mengecek informasi 
yang sudah diperoleh lewat sebagian sumber. 
Informasi yang diperoleh dianalisis oleh 
periset sehingga menciptakan sesuatu 
kesimpulan berikutnya dimintakan konvensi 
(member check) dengan 2 sumber data 
b. Triangulasi Waktu 
Informasi yang dikumpulkan dengan 
metode wawancara di sore hari pada dikala 
latihan. Berikutnya dicoba dengan 
pengecekan dengan observasi dalam waktu 
ataupun suasana yang berbeda buat 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara di lokasi penelitian, diketahui 
bahwa keberadaan ekstrakurikuler Marching 
Band di SMP Negeri 1 Sungai Raya berdiri 
pada 6 Januari 2012. Marching Band SMP 
Negeri 1 Sungai Raya terbentuk karena 
kegiatan Marching Band mendapatkan banyak 
minat dari masyarakat sekitar. Dan kegiatan 
ini bisa menjadi ajang promosi untuk menarik 
minat siswa baru untuk masuk di SMP Negeri 
1 Sungai Raya. Pelatih dari Marching Band 
SMP Negeri 1 Sungai Raya adalah Dian Asri 
Saputra. Saat ini Dian Asri Saputra bekerja 
sebagai Guru di SD Negeri 7 Sungai Raya. 
Dian Asri Saputra telah berkecimpung didunia 
Marching Band selama 9 Tahun mulai dari 
sebagai Pemain hingga menjadi Pelatih. Dian 
Asri Saputra telah melatih Marching Band di 
SMP Negeri 1 Sungai Raya selama 4 Tahun 
dan juga melatih 8 unit Marching Band 
lainnya yang ada di Kabupaten Kubu Raya 
dan Kota Pontianak. Berdasarkan wawancara 
dengan kepala sekolah, pemilihan pelatih ini 
awalnya didasari oleh komunikasi yang baik 
dengan pihak sekolah, memiliki interaksi yang 
baik dengan siswa, dan kejujuran. SMP 
Negeri 1 Sungai Raya, saat ini jumlah anggota 
aktif adalah 38 siswa dari kelas 8 dan 9 yang 
terdiri dari 3 pemain snare drum, 1 pemain 
quart tom, 4 pemain bass drum, 3 pemain 
hand cymbal, 13 pemain pianika, 4 pemain 
PIT instrument, 8 pemain bendera dan 2 Field 
Commander. 
Selanjutnya untuk proses pembelajaran 
snare drum, berdasarkan observasi dan 
wawancara, proses pembelajaran marching 
band dilaksanakan setiap minggunya di hari 
Senin, Rabu dan Sabtu dengan alokasi waktu 
dari pukul 15.00 sampai 17.00 Namun jika ada 
proses penampilan atau perlombaan maka 
waktu latihan akan lebih rutin bahkan hingga 
malam hari pukul 21.00. Untuk proses 
pembelajaran, peneliti melihat pembelajaran 
snare drum diawali dengan apel terlebih 
dahulu. Sebelum melakukan latihan para 
anggota berkumpul untuk melakukan apel, 
berdoa dan memberi penjelasan-penjelasan 
yang dilakukan pelatih untuk latihan pada hari 
itu. Kegiatan apel ini diikuti oleh seluruh 
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pemain dan memakan waktu sekitar 10 menit. 
Pada saat apel pemain dibariskan sesuai 
dengan seksinya dan dipimpin oleh ketua 
seksi atau section leader. Kegiatan apel 
dimulai dengan pengecekan anggota, laporan 
jumlah anggota, bernyanyi lagu Indonesia 
Raya dan amanat pelatih.  
Setelah dibubarkan mereka melakukan 
pemanasan yang dilakukan oleh seluruh 
anggota tim. Pemanasan yang pertama 
dilakukan lari mengelilingi halaman basket 
sekolah sebanyak 2 kali, untuk yang terlambat 
datang tetap diwajibkan untuk melakukan 
pemanasan lari. Pemanasan dipimpin oleh 
salah satu anggota. Gerakan awal dilakukan 
perengangan otot-otot pada tangan, lalu 
berlanjut ke kepala, badan dan terakhir kaki. 
Keseluruhan pemanasan dan lari 
membutuhkan waktu 10 sampai 15 menit.  
Pada Tanggal 10, 13 dan 20 Juni 2020 
peneliti membuat observasi untuk mengamati 
kebiasaan yang dilakukan dari awal latihan 
sampai selesai. Adapun hal-hal yang 
dilakukan oleh para pemain berdasarkan hasil 
observasi adalah pemanasan fisik, latihan 
menggunakan instrument, dan kegiatan akhir. 
Pemanasan fisik dilakukan oleh para 
pemain secara bersama sama dan 
membutuhkan waktu kurang lebih 10 sampai 
15 menit pada setiap latihannya. Hal ini 
dilakukan untuk melemaskan anggota tubuh 
yang nantinya akan digunakan pada saat 
latihan. Selain itu pemanasan juga difungsikan 
sebagai peningkatan daya tahan tubuh para 
pemain dan mengurangi resiko cidera pada 
saat latihan. 
Pemanasan dimulai dari peregangan 
otot-otot kaki. Pemanasan ini dilakukan 
dengan cara berlari beberapa putaran. Setelah 
itu peregangan otot-otot badan bagian atas. 
Pemanasan ini dilakukan dengan cara menarik 
otot-otot lengan dan otot-otot jari. Pemanasan 
ini dilakukan kurang lebih 10 sampai dengan 
15 menit pada saat sebelum latihan dimulai. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih 
dikatakan bahwa pemanasan fisik berfungsi 
untuk mempercepat dan menyempurnakan 
penyebaran oksigen keseluruh tubuh, 
membiasakan tubuh untuk melaksanakan 
aktivitas fisik, dan merangsang pembentukan 
otot tubuh serta mengurangi resiko cedera 
pada saat latihan dan penampilan. 
Setelah selesai, barisan dibubarkan lalu 
menuju ruang alat untuk mengambil 
instrumen. Setelah melakukan pemanasan 
awal mereka memasuki tahap pemanasan 
yang menggunakan instrumen untuk 
meningkatkan keterampilan bermain 
instrumen. Pemanasan yang dilakukan per-
seksi ini membutuhkan waktu 20 sampai 30 
menit. Pada tahap pemanasan teknik, untuk 
snare drum sendiri para pemain battery ini 
memfokuskan pada pelemasan pergelangan 
tangan serta pelemasan jari- jari. Tidak hanya 
buat melemaskan pergelangan tangan serta 
jari- jari pemanasan pula memiliki tujuan lain 
ialah kenaikan keahlian metode. Pemanasan 
diawali dengan melemaskan otot jari- jari 
serta pergelangan tangan yang dicoba tanpa 
stick, setelah itu memakai stick. Pemanasan 
ini dilaksanakan dekat 5 menit. Setelah itu 
dilanjutkan dengan pemanasan yang berperan 
buat tingkatkan keahlian dengan memakai 
metode 8- 8- 16, accent tap, serta Triplet 
Stroke. 
8– 8– 16 merupakan metode memukul 
pada instrumen perkusi dengan memukul stik 
pada tangan kanan serta kiri, tiap- tiap 
memukul satu bar secara bergantian. Latihan 
metode ini diawali dari tempo yang lelet serta 
terus bertambah hingga pada kesimpulannya 
menggapai pada sasaran yang sudah 
didetetapkan. Pukulan 8- 8- 16 ini bertujuan 
buat menyeimbangkan kekuatan antara kanan 





Gambar 8. Latihan 8-8-16 
Teknik accent tap memerlukan 
penguasaan basic stroke yang sudah bagus. 
Bunyi aksen yang dihasilkan harus terdengar 
tegas dan jelas. Pukulan Accent tap bertujuan 
untuk melatih kekuatan pukulan dan 
ketinggian stik yang nantinya akan berfungsi 
untuk Accent Roll, Flams dan Rudiment 
lanjutan lainnya 
 
Gambar 9. Latihan Accent Tap 
 
Materi penampilan yang dimainkan 
pada Marching Band Season Festival 2019 
adalah materi yang telah dilatih kurang lebih 4 
bulan. Pola permainan ini dipilih berdasarkan 
kemampuan pemain selama 3 bulan pelatihan. 
Dilihat berdasarkan kemampuan menguasai 
materi pemanasan teknik.  
 
Pembahasan 
Setelah melakukan pemanasan, mereka 
memulai memainkan bagian lagu yang akan 
dilatih pada saat latihan berlangsung. Sebelum 
memainkan lagu mereka harus mengingat 
terlebih dahulu bagian bagian yang telah 
diajarkan oleh pelatih pada pertemuan 
sebelumnya, lalu dimainkan berulang kali dan 
kemudian dihafalkan. Setelah itu 
memainkannya secara bersamaan dengan 
tempo yang pelan terlebih dahulu. Setelah 
semua lancar, mereka memakai tempo asli. 
Pemilihan lagu di pilih berdasarkan materi 
penampilan dan survey kemampuan pemain 
dimana jika menurut pelatih pemain lama atau 
sulit untuk menguasai materi, maka materi 
akan lebih dipermudah. Media yang 
digunakan pelatih untuk pembelajaran snare 
drum ada 3 yaitu media audio, media visual 
dan media audio visual. Media audio yang 
digunakan pelatih berupa MP3 materi 
penampilan. Media visual yang digunakan 
pelatih berubah chart display penampilan atau 
titik koordinat penampilan. Sedangkan media 
audio visual yang digunakan pelatih berupa 
video penampilan marching band yang 
memiliki kesamaan pola pukulan. 
Metode pembelajaran snare drum pada 
ekstrakurikuler marching band di SMP Negeri 
1 Sungai Raya menggunakan 4 metode yaitu 
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metode ceramah, metode demonstrasi, metode 
imitasi dan metode latihan atau drill. Pelatih 
menggunakan metode ceramah saat kegiatan 
awal yaitu menyampaikan salam, 
menyampaikan materi latihan dan 
menyampaikan materi penampilan. Pelatih 
menggunakan metode demonstrasi saat 
memberikan contoh memainkan instrumen. 
Pelatih menggunakan metode imitasi dengan 
cara meniru cara bermain pelatih. Pelatih 
menggunakan metode latihan atau drill 
dengan cara pemain diminta untuk 
memainkan materi yang sama berulang-ulang. 
Pelatih menggunakan strategi tutor sebaya 
untuk pembelajaran dimana pelatih mencari 
pemain yang memiliki potensi, kemudian 
pemain tersebut diberikan latihan ekstra di 
luar jadwal latihan agar pada saat jadwal 
latihan pemain tersebut dapat mengajarkan 
kepada teman-temannya. Penggunaan strategi 
tutor sebaya ini dinilai efektif dikarenakan 
materi yang disampaikan akan lebih mudah 
diserap karena pemain tidak malu atau takut 
untuk bertanya kepada temannya sendiri 
tentang materi yang belum dipahami.  
Kendala dalam pembelajaran snare 
drum pada ekstrakurikuler marching band di 
SMP Negeri 1 Sungai Raya adalah jadwal 
latihan yang sering kali bentrok dengan jadwal 
pelajaran TIK. Namun pelatih mengizinkan 
pemain yang jadwal pelajaran TIK untuk 
mengikuti pelajaran TIK terlebih dahulu 
setelah itu baru mengikuti latihan, kecuali 1 
minggu menuju perlombaan siswa diizinkan 
untuk tidak mengikuti pelajaran TIK agar bisa 
lebih fokus dalam latihan. Masalah kedua 
adalah berbagi lapangan dengan 
ekstrakurikuler lain. Namun pelatih sudah 
membuat perjanjian dengan pelatih 
ekstrakurikuler lain jika 1 minggu menuju 
perlombaan maka penggunaan lapangan akan 
diprioritaskan kepada ekstrakurikuler yang 
akan mengikuti perlombaan. Berdasarkan 
hasil penelitian di atas bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Sungai Raya 
diadakan tidak lain bertujuan untuk menarik 
minat masyarakat untuk mendaftarkan anak-
anaknya di sekolah. Di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler marching band ini terdapat 
pembelajaran snare drum, dikarenakan snare 
drum adalah salah satu instrumen yang 
memiliki banyak pertandingan baik individual 
maupun kelompok snare drum. Untuk 
pembelajaran snare drum sendiri pada 
ekstrakurikuler marching band di SMP Negeri 
1 Sungai Raya berdasarkan hasil penelitian 
terlihat sangat baik. Pelatih melatih dengan 
sungguh-sungguh dan maksimal. Sehingga 
pemain mampu menguasai dan memainkan 
materi penampilan yang telah disiapkan 
pelatih dengan optimal.  Hal ini terbukti 
dengan adanya prestasi yang dicapai pada 
Marching Season Fest 2019 dimana mereka 
mendapatkan Juara 1 dan Best Percussion 
Snare Drum. 
Adapun 4 metode yang dipakai pelatih 
yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, 
metode imitasi dan metode latihan juga dapat 
meningkatkan keterampilan pemain dalam 
memainkan snare drum. Materi yang 
diajarkan juga bersifat umum seperti 
pemanasan fisik, pemanasan teknik, dan 
latihan materi pagelaran. Media yang 
digunakan juga memadai, yang terdiri dari 
media audio yang berupa MP3 lagu yang akan 
dimainkan, media visual yang berupa chart 
display yang akan mereka mainkan dan media 
audio visual yang berupa video penampilan 
marching band. Selanjutnya alokasi waktu 
pada proses pembelajaran yang telah dibagi 
yang dimulai dari kegiatan inti, isi dan 
kegiatan akhir, menurut peneliti dapat 
menunjang penyampaian materi dengan 
optimal. Walaupun masih terdapat kendala 
seperti yang peneliti sampaikan diatas namun 
dapat diatasi dengan mengkomunikasikan 
jadwal latihan dengan pihak orang tua, 
sekolah, dan ekstrakurikuler lain. Selain itu 
dalam proses pembelajaran marching band 
dan pembelajaran snare drum, pelatih 
melakukan evaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi ini disampaikan pada 
akhir latihan yaitu terkait kekurangan 
penguasaan materi setiap 2 minggu sekali, 
pelatih mengevaluasi pembelajaran dilakukan 
dengan cara praktek langsung. Jika tidak ada 
perkembangan maka pelatih akan mencari 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bersumber pada hasil riset serta ulasan 
yang sudah disajikan, hingga bisa disimpulkan 
kalau: Pendidikan snare drum pada 
ekstrakurikuler Marching Band SMP Negara 
1 Sungai Raya diawali dari pemanasan( 
warming up) raga serta pemanasan instrumen. 
Pemanasan diawali dari peregangan otot- otot 
kepala setelah itu dilanjutkan ke tangan 
sampai kaki. Pemanasan ini dicoba kurang 
lebih 10 hingga dengan 15 menit pada dikala 
saat sebelum latihan diawali. Setelah itu 
dilanjutkan dengan push up sebanyak 20 kali. 
Sehabis itu baru masuk ke dalam latihan divisi 
battery percussion, para pemain 
melaksanakan pemanasan buat melemaskan 
otot jari- jari serta pergelangan tangan yang 
dicoba tanpa stick, kemudian memakai stick. 
Pemanasan ini berlangsung 5 menit, kemudian 
dilanjut pemanasan metode yang bertujuan 
buat melemaskan otot jari- jari serta 
pergelangan tangan sekalian buat tingkatkan 
keahlian pemain dalam memainkan instrumen 
dalam battery percussion. Pemanasan Metode 
yang digunakan merupakan 8- 8- 16, Accent 
Tap serta Triplet stroke. Totalitas metode 
yang diberikan cuma teknik- teknik yang 
menunjang dalam lagu yang hendak 
dimainkan buat Marching Band Season Fest 
2019. 
Tata cara yang digunakan pelatih 
ekstrakurikuler marching band SMP Negara 1 
Sungai Raya merupakan tata cara ceramah, 
tata cara demonstrasi, tata cara imitasi, serta 
tata cara latihan. Tata cara ceramah digunakan 
buat membagikan penafsiran serta uraian 
tentang modul pelajaran yang bertabiat teori. 
Tata cara demonstrasi digunakan buat 
membagikan cerminan secara nyata tentang 
modul tersebut. Tata cara imitasi digunakan 
buat membagikan cerminan nyata tentang 
modul yang diajarkan setelah itu ditirukan 
oleh pemain, sebaliknya tata cara latihan 
digunakan buat meningkatkan kecakapan 
psikomotorik pemain dan keahlian pemain 
dalam bermain snare drum. Modul pendidikan 
yang digunakan dalam pendidikan snare drum 
tersebut merupakan tentang pengenalan 
instrumen, metode memainkan instrumen, 
serta dilanjutkan dengan latihan intensif dan 
penyampaian lagu. Pendidikan pada 
ekstrakurikuler Marching Band di SMP 
Negara 1 Sungai Raya dipecah jadi 2 ialah 
latihan seksional serta latihan bersama. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap pembelajaran snare drum 
pada ekstrakurikuler marching band di SMP 
Negeri 1 Sungai Raya pembelajaran snare 
drum menggunakan notasi akan 
mempermudah pemain untuk mendapatkan 
materi lebih cepat dan dapat berlatih 
individual dirumah dibanding tanpa 
menggunakan notasi karena siswa kesulitan 
dan membutuhkan waktu lama untuk 
menguasai materi penampilan. 
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